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Abstract. Bumble and Tinder are Dating Apps designed and used specifically for someone who has problems in online dating-

based romance. Online dating is an easy and practical activity to find a partner on the internet by writing personal 

data information through a special application that can be downloaded through a smartphone, without having to have 

a direct conversation. This study aims to explain the phenomenon of online dating with dating app media and the 

meaning of using dating apps Bumble and Tinder in the perspective of Computer Mediated Communication and 

Coordinated Management of Meaning. Data collection techniques through observation and interviews with active 

users of Bumble and Tinder. The results of this study show that both Bumble users and Tinder users in forming 

impressions have different information according to their respective privacy domains and online dating has a pseudo 

meaning and is full of "deceit". 
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Abstrak. Bumble dan Tinder merupakan Dating Apps yang dirancang dan digunakan khusus untuk seseorang yang memiliki 

permasalahan dalam percintaan berbasis kencan online. Online dating atau kencan online merupakan aktivitas yang 

mudah dan praktis untuk mencari pasangan di internet dengan cara menuliskan informasi data diri melalui aplikasi 

khusus yang dapat diunduh melalui smartphone, tanpa harus melakukan percakapan secara langsung. Penelitian ini 

bertujuan menjelaskan fenomena kencan online bermedia dating app dan pemaknaan penggunaan dating app Bumble 

dan Tinder dalam perspektif Communication Mediated Computer dan Coordinated Management of Meaning. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara kepada pengguna aktif Bumble dan Tinder. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan baik pengguna Bumble maupun pengguna Tinder dalam membentuk kesan memiliki informasi yang 

berbeda-beda sesuai dengan ranah privacy masing-masing serta kencan online memiliki makna semu “pseudo” dan 

penuh “tipu-tipu”.  

Kata Kunci – dating apps; kencan online; manajemen makna terkoordinasi; komunikasi mediasi komputer

I. PENDAHULUAN  

Dating App merupakan platform yang dirancang dan digunakan khusus untuk sesorang yang memiliki 

permasalahan dalam percintaan. Selain itu aplikasi ini juga dapat digunakan untuk mencari pasangan romantis, teman 

berkencan, relasi, dan membangun sebuah hubungan yang serius [1], [2]. Dating app ini dilengkapi dengan fitur 

location yang memungkinkan penggunanya menemukan orang yang ada di sekitarnya [3], [4]. Pengguna dating app 

di Indonesia menduduki peringkat ke tujuh [5], [6]. 

Pada tahun 2020 saat pandemi Covid-19 penggunaan dating app mengalami peningkatan yang sangat signifikan 

[7], [8]. Pengguna dating app berdasarkan Sensor Tower pada aplikasi Bumble memiliki peningkatan pengguna 

mencapai empat kali lipat. Pada tahun 2021 mencapai 21.6 juta pengguna. Sedangkan aplikasi Tinder pada tahun 2021 

mencapai 76,2 juta pengguna [9]. Hal ini terjadi karena seseorang yang belum memiliki pasangan tidak dapat 

bersosialisasi secara face to face dan harus menjalani social dan physical distancing. 

Dating app bumble adalah aplikasi yang didirikan oleh Whitney Wolfe Herd. Pada aplikasi ini apabila terjadi 

kecocokan (match), hanya pengguna perempuan saja yang dapat memulai percakapan selain itu pengguna dapat 

melihat informasi seperti hobi, pekerjaan, pendidikan dan ketertarikan, tetapi pengguna juga harus tetap berhati-hati 

dalam menuliskan informasi profil [10], [11]. Tidak jauh beda dengan Bumble, dating app Tinder juga memiliki fitur 

yang sama dan bertujuan untuk mencari teman maupun pasangan. Sean Rad, Jonathan Badeen dan Justin Mateen 

merupakan pendiri Tinder pada tahun 2012. Hal yang membedakan dating app Bumble dan Tinder yaitu saat 

seseorang berhasil match atau saling menyukai pada dating app Tinder dapat melanjutkan untuk chatting satu sama 

lain. Baik pengguna laki-laki maupun perempuan, dapat memulai percakapan dan cara log in aplikasi Tinder terbilang 

lebih mudah [12], [13]. Dating app yang saat ini sedang popular dan aktif digunakan di Indonesia yaitu Tinder dan 

Bumble [14], [15]. Pada desember 2021 rating Dating App Bumble di Google Play Store 3,9 sedangkan pada App 

Store mencapai 4,2. Menurut data dari Business of Apps aplikasi Bumble berada di urutan ketiga dalam unduhan 

bulanan 1.582.350 [16]–[18]. Berdasarkan hasil survey Rakuten Insight tahun 2020 sebanyak 57,6% responden 

masyarakat Indonesia menggunakan dating app Tinder [19], [20].  

Online dating atau kencan online merupakan aktivitas yang mudah dan praktis untuk mencari pasangan di internet 

dengan cara menuliskan informasi data diri melalui aplikasi khusus yang dapat diunduh melalui smartphone, bagi para 
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pengguna tidak diharuskan melakukan percakapan secara langsung [21]. Tidak dapat dipungkiri kencan online juga 

memiliki resiko yang tinggi beberapa penelitian telah berfokus pada aspek gender dari kencan online karena 

bersinggungan dengan risiko, dan pelecehan [22], [23]. Menurut penelitian kencan online berpengaruh pada budaya 

dan norma-norma sosial. Seperti terjadinya pergaulan bebas, one night stand, dan Friend With Benefit biasa dikenal 

sebagai FWB [24]. Hasil penelitian juga menyatakan bahwa kebohongan hal yang sering terjadi. Kebohongan 

memberikan informasi baik melalui profil maupun pada saat berkomunikasi [6]. Tidak hanya dampak negatif, 

beberapa penelitian mengatakan kencan online juga dapat menjalin perteman, memperluas relasi hingga bisa 

mendapatkan pekerjaan, menemukan pasangan, hingga membangun sebuah hubungan yang dapat berkembang ke 

tingkat yang lebih jauh, seperti pernikahan [1], [25]. 

Bermula dari paparan tersebut, penelitian bertujuan menjelaskan fenomena kencan online bermedia dating app 

dan pemaknaan penggunaan dating app Bumble dan Tinder dalam perspektif Communication Mediated Computer 

dan Coordinated Management of Meaning. Konsep Dasar yang digunakan untuk menjelaskan fenomena kencan online 

bermedia Dating App Adalah teori Communication Mediated Computer dari Joseph Walther dan Coordinated 

Management of Meaning dariW. B Pearce dan V Cronen. Computer Mediated Communication (CMC) adalah 

komunikasi antar seseorang yang dilakukan melalui komputer. Pola CMC dijelaskan Joseph Walther pada Teori Social 

Information Processing. Teori Pemrosesan Informasi Sosial pada intinya menggambarkan tentang manajemen kesan 

(management impression) sebagai upaya strategis yang digunakan untuk mempengaruhi persepsi seseorang meskipun 

secara tidak sadar. Sebagai teori yang berfokus pada manajemen kesan, citra diri seseorang merupakan hal penting 

dalam pengembangan hubungan. Pada komunikasi online ini tahap pengembangan hubungan antar pribadi 

membutuhkan proses yang panjang serta lebih banyak pesan yang terakumulasi dapat mengembangkan tingkat 

keintiman pada hubungan antarpribadi FtF (Face to Face) [26].  

Dalam fenomena kencan online selain teori CMC, teori CMM (Manajemen Makna Terkoordinasi) juga dapat 

digunakan untuk mengetahui bagaimana seseorang memaknai hal tersebut.  Teori CMM (Manajemen Makna 

Terkoordinasi) adalah tentang bagaimana seseorang menetapkan peraturan untuk membentuk dan 

menginterpretasikan arti, serta bagaimana peraturan terperangkap dalam percakapan di mana arti terus-menerus 

terkoordinasi [27], [28]. [28] mengemukakan makna memiliki enam tingkatan yakni episode, scenario hidup, pola 

budaya, konten, hubungan, dan tindak tutur.  

II. METODE 

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Informan penelitian terdiri dari enam orang 

perempuan dan tiga laki-laki. Kriteria penentuan informan, yaitu pengguna aktif dating app Bumble dan Tinder 

berusia 21 hingga 25 tahun. Teknik penentuan informan menggunakan Purposive sampling. Selain itu juga 

menggunakan partisipan observasi. Partisipan observasi yaitu penelititurutambilbagian dalamkehidupan objek yang 

dituju [29]. Peneliti mengumpulkan data sekunder melalui studi literatur internet, jurnal, buku serta sumber lain yang 

berhubungan. Data primer pada penelitian ini menggunakan wawancara dengan para informan pengguna dating app 

Tinder dan Bumble. Teknik penganalisisan data penelitian ini menggunakan langkah Mile dan Huberman memiliki 

tiga tahap. Tahap pertama reduksi data, kedua penyajian data, dan ketiga verifikasi data [30], [31].  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Guna memahami makna serta kesan pada fenomena kencan online ini, peneliti telah melakukan wawancara serta 

menggali informasi langsung kepada para informan yang masuk ke dalam kriteria yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1. Informan dalam penelitian 

NAMA USIA KEGIATAN 
JENIS 

KELAMIN 
ASAL DATING APPS 

Anggraeni 21 Mahasiswa Perempuan Sidoarjo Bumble 

Tyas 23 Mahasiswa Perempuan Sidoarjo Bumble 

Lula 21 Mahasiswa Perempuan Sidoarjo Bumble 

Anugrah 25 Pekerja Laki-laki Sidoarjo Bumble 

Nadia 22 Mahasiswa Perempuan Sidoarjo Tinder 

Hasbi 22 Mahasiswa Laki-laki Sidoarjo Tinder 

Novita 22 Mahasiswa Perempuan Sidoarjo Tinder 

Doni 24 Pekerja Laki-laki Sidoarjo Tinder 

Nova 23 Mahasiswa Perempuan Sidoarjo Bumble & Tinder 

 
Tabel 1 memperlihatkan jumlah informan dalam penelitian ini, yaitu enam orang wanita dan tiga laki-laki. 

Informan yang menggunakan dating app Bumble dan Tinder berjumlah masing-masing lima orang Mereka 

menggunakan dating app karena selama pandemic Covid-19 pemerintah menerapkan PPKM (Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat) serta merasakan kejenuhan selama adanya peraturan stay at home. Mereka merasa 

bahwa pada dating app dapat memiliki relasi hingga pasangan bila beruntung. Informan memiliki ketertarikan sendiri 

dalam menentukan dating app yang digunakan. Mereka pengguna Bumble dan Tiner karena merasa bahwa dua 

aplikasi tersebut sedang booming dikalangan masyarakat Indonesia. 

Dalam hal ini manusia mengorganisasikan makna dengan cara yang hierarkis atau bertingkat [26]. Dalam 

penelitian ini menggunakan model Coordinated Management of Meaning (CMM) pada makna kencan online dalam 

dating app secara hierarki. Hierarki makna pada model CMM yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 1. Hirerarki Makna CMM 

 

A. Tingkat Isi (Content) 

 

Tingkat isi atau content merupakan langkah pertama mengubah data mentah menjadi makna [26]. Informan 

melakukan proses koordinasi makna melalui dating app untuk mencari pasangan hingga relasi, dengan memanfaatkan 

fitur bio guna berbagi konten mengenai kebutuhan yang dibutuhkan. Informan ada yang menuliskan bio tentang hobi, 

pekerjaan, pendidikan, hingga tinggi badan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tingkat Isi 

Sumber: Dating App Bumble  

Pengguna dating app baik Tinder dan Bumble menuliskan itu dengan sengaja untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
oleh masing-masing individu. Seperti yang diungkapkan informan sebagai berikut : 

“yang aku swipe right itu biasanya aku melihat bionya yang pertama, kayak hobi misal ada hobi café hopping, 
karena aku suka ke café café jadi itu masuk kriteria aku terus nanti ada yang diobrolin selain itu kayak tinggi 
badan, menurut aku itu penting sih karena aku kan pendek jadi aku pingginya dapet yang lebih tinggi dari aku. Bio 
penting menurut aku jadi ya aku tulis bio juga kayak café hopping gitu sih” (Sumber : Wawancara dengan 
Lula,Seven Sidoarjo, 21 Januari 2023). 

“Aku sih kalo pake profil yang cantik dan terbaru terus nulis bio seadanya aja. Kalo mau swipe right ya lihat 
keduanya antara bio sama profil dicompare ya” (Sumber: Wawancara dengan Eny, Kopili Sidoarjo, 10 Januari 
2023). 

“kalau dari aku sendiri nulis bio kadang yang cuman pekerjaan karena menurutku nih biasanya pekerjaan juga 
ngaruh sama yang match” (Sumber: Wawancara dengan Anugrah, Kav. DPR Sidoarjo, 24 Januari 2023 ). 

Pola Budaya

Naskah Kehidupan 
(Autobiografi)

Hubungan (Kontrak)

Episode

Tindak tutur

Isi
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“kalau aku baca-baca bionya. Kan biasanya ada yang nyantumin music favoritnya terus kalo semisal sama ya aku 
suka, selain bio yang pasti profil juga dilihat sih hehe. Aku sendiri nulis hobby sama music aja” (Sumber : 
Wawancara dengan Doni, Kopili 27 Januari 2023). 

“yah gimana sih gak munafik kalau pertama yang buat tertarik ya pasti profil sih, tapi bio juga sama pentingnya 
apalagi kalo dia nulis bio tentang hobinya terus kita punya hobi yang sama ya seru aja gitu bisa bahas hal kesukaan 
bisa buat awal memulai interaksi gitu sih” (Sumber : Wawancara dengan Hasbi, Seven Sidoarjo, 22 januari 2023). 

“match diawal ya karena bisa lihat hobinya, terus juga ada pekerjaanya sih kak jadi buat aku suka, terus aku swipe 
right deh. Menurut aku bio itu penting banget sih kak” (Sumber : Wawancara dengan Nadia, Seven Sidoarjo, 22 
Januari 2023). 

Bio yang tertulis adalah data mentah kemudian diubah menjadi makna tertentu. Proses ini terjadi ketika seseorang 
informan mengubah bio yang ditulis oleh pengguna lain kemudian menerimanya sebagai makna. Sebaliknya, informan 
menulis bio, dan pengguna lain menerjemahkan apa yang ditulis informan ke dalam makna. Sehingga informan dapat 
mengetahui bio yang ditulis memiliki makna yang sama dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pengguna lain. 

Proses koordinasi makna pesan merupakan proses komunikasi yang penting. Proses adalah langkah-langkah yang 
jelas untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sejatinya, koordinasi makna merupakan tawaran penciptaan dan 
interpretasi makna dan bagaimana tatanan tersebut dapat dipadukan dalam sebuah percakapan di mana makna 
dikoordinasikan [32]. Dalam komunikasi atau interaksi, koordinasi makna terjadi ketika makna penerima pesan sesuai 
dengan makna yang ingin disampaikan oleh pembuat pesan [26]. 

Menuliskan bio merupakan salah satu pencitraan diri seseorang. Pencitraan diri memiliki beberapa aspek, yaitu 
ought self persepsi seseorang terhadap dirinya dalam bertindak yang mengacu pada seseorang yang seharusnya 
diyakini untuk diikuti [33]. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan di atas untuk melakukan swipe right, 
pertama yang dilihat yaitu bio serta profil dari pengguna dating app Tinder maupun Bumble. Selain itu ada juga ada 
ideal self persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri dalam berperilaku sesuai nilai-nilai yang dicapai, cita-cita, 
aspirasi, maupun norma-norma sosial yang berlaku dalam lingkungan kehidupannya. Sebagaimana bio dan profil yang 
digunakan oleh para informan. Pada proses pencitraan diri ini dapat diasumsikan sebagai komunikator online 
termotivasi untuk membentuk kesan yang menguntungkan dari diri sendiri kepada orang lain [26]. Manajemen kesan 
merupakan hal yang sangat penting dalam hubungan online. Menurut Walther, van Der Heide, Kim Westerman, & 
Tong 2008 mengelola kesan online penting untuk banyak pengguna karena lebih banyak teman facebook yang 
dimiliki, individu semakin dipandang lebih menarik. 
 
B. Tingkat Tindak Tutur (Speech Act) 

Tindak tutur adalah tindakan yang dilakukan melalui tutur, seperti pujian, hinaan, janji, ancaman dan permintaan 
[26]. Setelah terjadi kecocokan atau match informan dan pengguna lainnya dapat melakukan komunikasi serta dapat 
memberikan respon terhadap bio yang dibuat oleh pengguna lain, selain itu juga dapat melakukan voice call hingga 
video call. Pada proses ini terjadilah percakapan yang melibatkan dua individu asing sehingga membutuhkan 
informasi lebih untuk saling mengenal satu sama lain. Percakapan dapat dimulai dari membahas bio pengguna dan 
bertanya tentang hal sederhana menurut masing-masing individu. Seperti yang diungkapkan oleh informan sebagai 
berikut : 

“jadi aku match tuh sama satu cowo trus aku say hai aja dulu terus nanti dia bales yauda cuman ngobrol tinggal   

dimana” (Sumber : Wawancara dengan Anggraeni, Kopili Sidoarjo, 10 Januari 2023). 

“di bumble kan cewe dulu tuh yang harus chat jadi ya aku kirim gift gitu kadang kalau enggak ya cuman say hai, 

trus sih ya tanya-tanya tentang yang ada di bionya” (Sumber : Wawancara dengan Tyas, Es The Sukodono, 16 

Januari 2023). 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tingkat Tindak Tutur 

Sumber: Dating App Bumble 
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Seperti yang telah diungkapkan informan pengguna Bumble, hal yang sama juga diraskan pengguna Tinder mereka 
melakukan percakapan dengan melalui fitur room chat (ruang obrolan), seperti yang diungkapkan oleh Hasbi, Nadia 
dan Novita yaitu:: 

“kalo aku sih udah match biasanya nunggu cowoknya yang chat sih, gengsi aja kalo ngechat duluan hehe” 
(Sumber : Wawancara dengan Nadia, Seven Sidoarjo, 22 Januari 2023). 

“nah kalo di tinder kan bebas tuh siapa aja yang ngechat ya jadi aku sebagai cowok bakal mulai chatting duluan 
sih entah cuman hi atau kirim gif gitu” (Sumber : Wawancara dengan Hasbi, Seven Sidoarjo, 22 Januari 2023) 

“kadang aku sih kak yang mulai chat duluan sekedar say hai aja dan respon sih untungnya lebih ke positif kak, kan 
cowok tuh sering gombal trus kasih pujian gitu kayak hai cantik kak trus banyak deh” (Sumber : Wawancara 
dengan Novita, Kav. DPR, 30 Januari 2023). 

 
C. Tingkat Episode (Episodes) 

Tingkat episode didefinisikan sebagai konteks di mana orang bertindak dan melihat bagaimana konteks 
mempengaruhi makna. Pengguna dating app baik informan ataupun pengguna Bumble dan Tinder lainnya setelah 
match dan melakukan chatting sederhana, untuk dapat saling berinteraksi lebih lanjut, langkah yang dapat dilakukan 
selanjutnya yaitu seperti kirim foto, tukar media sosial, hingga meetup. Seperti yang diungkapkan informan sebagai 
berikut : 

A. Kirim Foto 

“kalo PAP (Post A Picture) muka gitu sih ya pernah coba minta, ya kayak cuman oh bener nih sama kayak 
profilnya dan aku ya bakal kirim balik foto aku. Cuman sekedar gitu aja sih cuman mau mastiin dan pingin 
tau lebih jauh hehe” (Sumber : wawancara dengan Hasbi, Seven Sidoarjo, 22 Januari 2023). Sesuai yang 
diungkapkan oleh pengguna tinder di atas menyatakan bahwa kirim foto juga merupakan salah satu cara 
untuk berinteraksi dan mengenal lebih dalam lagi. 

B. Tukar media sosial 

“awalnya kan pasti chatting di Bumble akhirnya move ke platform lain kayak instagram trus wa gitu sampe 
akhirnya telfon,vc dan main” (Sumber : Wawancara dengan Anggraeni, Kopili Sidoarjo, 16 Januari 2023). 

“lebih intens chat whatsapp atau sering main, pernah aku sampe kayak sleep call gitu hehe” (Sumber : 
Wawancara dengan Tyas, Es Teh Sukodono, 16 Januari 2023 ). 

“pernah nyantol di tinder akhirnya chat asyik trus move lanjut ke whatsapp dan yaa lanjut aja chatting gitu 
trus pernah sih sampe telepon” (Sumber : Wawancara dengan Nadia, Seven Sidoarjo, 22 Januari 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tingkat Episode 

Sumber: Dating App Tinder 

 

Wawancara yang diungkapkan oleh Anggraeni memiliki kesamaan terhadap informan yang bernama Tyas 

dan Nadia, bahwa dari mereka melakukan tukar media sosial seperti Instagram dan Whatsapp dengan 

pengguna dating app yang telah match baik di Tinder ataupun Bumble. Namun tentunya ada informan yang 

memiliki pengalaman berbeda ketika melakukan interaksi dengan pengguna dating app lainnya. Hal ini 

diungkapkan salah satu informan seperti berikut : 
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“aku mending chatting di aplikasi aja dulu sampe lama sampe lumayan kenal gitu sih baru move ke sosmed 

lain soalnya juga agak ragu wkwkwk” (Sumber: Wawancara dengan Lula, Seven Sidoarjo, 21 Januari 2023). 

C. Meetup 

Hubungan berlanjut pada fase pertemuan (meet up) atau tatap muka. Tujuan dari pertemuan ini menurut 

informan yaitu untuk mengenal lebih dalam. Pengalaman ini diungkapkan informan sebagai berikut : 

“kalo meetup ya sering ada sih 5 kali kayaknya lupa gak itung hehe, ketemu ya pengen tau lebih aja sih. 

Sering ketemu sama orang-orang baru sih jadi ya udah tau kadang nemu yang ga sesuai sama profilnya 

kadang ya malah sesuai banget malah lebih ganteng” (Sumber: Wawancara dengan Eni, Kopili Sidoarjo, 10 

Januari 2023). 

“pernah bertemu, kalo orangnya cocok ya kita ketemu ngopi atau main bareng gitu. Sering juga sih kalau 

ketemu soalnya aku sendiri kan niatnya buat tambah temen ya jadi kalau menurut ku asyik yaudah lanjut aja 

buat ketemu gitu” (Sumber: Wawancara dengan Lula, Seven Sidoarjo, 21 Januari 2023). 

“pasang foto yang cantik tuh mempengaruhi loh ternyata. Pernah pas meetup dia bilang awal aku ngajak 

ketemu ya karena aku tertarik sama kamu penasaran secantik apa sih sama kayak diprofil apa gimana. Cowok 

jaman sekarang yang dilihat fisik dulu” (Sumber: Wawancara dengan Nadia, Seven Sidoarjo, 22 Januari 

2023). 

“ketemu tapi ya nggak sering, aku niat cari pasangan jadi ya yang aku ajak ketemu tuh yang udah feel gitu 

biasanya. Kalau udah ketemu kan aku juga akhirnya tau dia sebenernya gimana” (Sumber : Wawancara 

dengan Anugrah, Kav. DPR Sidoarjo, 24 Januari 2023). 

“meet pernah beberapa kali ya tujuannya cuman pengen kenal lebih terus juga kan biar nambah temen selain 

itu ya juga pengen tau sesuai gak sih sama profilnya gitu” (Sumber : Wawancara dengan Doni, Kopili 

Sidoarjo, 27 Januari 2023). 

“meet first time sama cowo pas itu di café terus ngobrol sana sini eh tiba-tiba dia nyeletuk bilang kalau 

sebenarnya dia mandang fisik buat cari cewe terus aku juga jawab sih. Aku juga swipe right karna liat profil 

kamu yang lumayan. Yah ternyata emang pasang profil yang cakep sepenting itu hehe” (Sumber: Wawancara 

dengan Novita, Kav. DPR, 30 Januari 2023). 

Tentu pengalaman para informan saat meet up dengan pasangan kencan online nya berbeda-beda. Seperti salah satu 

informan yang berbagai pengalamannya seperti berikut: 

“awal keluar tuh kan pasti yang ngajak cowoknya karena aku ngerasa chattingan kita asyik akhirnya aku 

iyain deh ajakan dia. Kita nongkrong gitu di salah satu cafeshop, setelah nyampe ya ternyata benar dia 

orangnya asyik kita banyak berbagi informasi gitu kayak tentang kuliah, pekerjaan banyak deh. Pas udah 

mau pulang kan tuh dia ngomong next time kita main lagi yuk jadwalin” (Sumber : Wawancara dengan Tyas, 

Es The Sukodono, 16 Januari 2023). 

Seperti yang telah diungkapkan oleh beberapa informan di atas hal ini dapat dikatakan sebagai actual self atau diri 

sebenarnya adalah persepsi seseorang tentang dirinya sendiri dalam kenyataannya (Sumner & Ramirez, 2017; West, 
2017). Pada dating app ini merujuk pada keadaan fisik seseorang pada saat ini, dapat terlihat dari foto profil serta 

dapat dibuktikan secara langsung pada saat melakukan pertemuan tatap muka yang menunjukan kecantikan dan 

ketampanan seseorang. 

 

D. Tingkat Hubungan (Relationship) 

Pada tingkat hubungan, dua orang mengenali potensi dan keterbatasan mereka sebagai pasangan dalam suatu 

hubungan. Hubungan dapat diberi label sebagai kontrak tentang bagaimana berperilaku. Selain itu, hubungan juga 

berarti masa depan. Hanya sedikit orang yang membuang waktu untuk membahas masalah hubungan kecuali mereka 

merasakan pentingnya masa depan mereka bersama [26]. Setelah terjadi meet up atau pertemuan antara informan 

dengan pengguna dating app yang telah dikenalnya bukanlah akhir dari koordinasi makna. Koordinasi makna akan 

tetap terjalin ketika informan menjalani kencan online dengan orang yang telah ditemuinya. Dalam menjalani 
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hubungan kencan online, mereka melakukan berbagai interaksi dan merencanakan pertemuan kembali. Hal ini 

diungkapkan oleh informan : 

“kan kalau meet up tuh biasanya udah ngerasa cocok gitu ya sama orangnya jadi ya setelah meetup aku bakal tetep 

lanjut chatting terus keluar main lagi gitu” (Sumber : Wawancara dengan Nadia, Seven Sidoarjo, 22 Januari 2023). 

“pernah sih aku ketemu sama cowo eh ternyata dia cerita udah punya cewe gitu dia bilang kalo lagi LDR sama 

ceweknya makanya dia main dating app nah akhirnya aku sebagai cewek baik-baik gak mau dong ngerusak 

hubungan orang hehe ya jadi kita cuman sebatas temen aja gitu gk yang intens chatting atau gimana-gimana” 

(Sumber : Wawancara dengan Lula, Seven Sidoarjo, 21 Januari 2023). 

“ya kayak yang udah aku bilang tadi ketemu sama cewe sih ada ya beberapa kali gitu. Pas ketemu cewenya seru 

ngobrol kita nyambung dan akhirnya kita intens chatting telpon ketemu lagi. Sampe kita berdua pernah ada 

hubungan tapi ya cuman bertahan beberapa bulan aja hehehe 2 bulan deh kalau gak salah” (Sumber : Wawancara 

Dengan Anugrah, Kav. DPR Sidoarjo, 24 Januari 2023). 

“hmm kalau ngejalanin hubungan nggak pernah ya, tapi pernah kayak apa ya biasalah cowo kan kalau chat ya 

perhatian gitu nah si cewek ini baper sama aku. Sampe dia confess dong tapi ya gimana kan aku cuman mikirnya 

kita sebagai temen aja gak lebih” (Sumber: Wawancara dengan Hasbi, Seven Sidoarjo, 22 Januari 2023). 

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan diatas menunjukan bahwa hubungan yang tercipta diantara 

mereka akan tetap berjalan namun tidak dapat dipungkiri ada juga yang langsung berakhir. Mereka hanya 

menggunakan aplikasi kencan untuk mencari teman dan menambahkan informasi, bukan untuk hubungan yang serius 

tetapi hanya untuk bersenang-senang.  Hal ini sesuai dengan artian tingkat hubungan (relationship) bahwa suatu 

hubungan tidak selalu terikat status, sehingga dua individu memiliki kesepakatan tersendiri dalam membatasi 

hubungan. 

  

E. Tingkat Naskah Kehidupan (Life Script) 

Tingkat naskah kehidupan dapat didefinisikan sebagai kelompok-kelompok episode masa lalu dan masa kini [26]. 

Pada fenomena kencan online dalam dating app tingkat ini terlihat pada saat individu saling bertukar informasi yang 

dimiliki. Seperti yang dialami oleh informan sebagai berikut : 

"kita saling tukar informasi aja biasanya aku cerita kegiatan sehari – hari, kuliahku” (Sumber : Wawancara 
dengan Hasbi, Seven Sidoarjo, 22 Januari 2023). 

“lucu sih dengerin pengalaman cowo-cowo tuh. Ada yang cerita pengalaman dia selama ngelakuin kencan online 
lewat bumble ini terus aku juga ada kan cerita lucu gitu yang aku temui di bumble kadang juga bahas pekerjaan 
yaudah akhirnya kita saling cerita aja ngalir” (Sumber : Wawancara dengan Lula, Seven Sidoarjo, 21 Januari 
2023). 

“aku pernah yang sampai di bantu ngerjain tugas kuliah, baik banget cowonya dan kebetulannya jurusan kita 
sama jadi sering sharing” (Sumber : Wawancara dengan Anggraeni, Kopili Sidoarjo, 10 Januari 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tingkat Naskah Kehidupan 

Sumber: Dating App Bumble 
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“berbagi pengalaman tentang dating app sih biasanya aduh gimana ya jelasin susah hehe. Jadi misal kayak dia 
cerita banyak cowok yang ditemui begini begitu terus sebaliknya lah aku juga cerita. Dan yaa kencan online 
emang seru banget sih menurut aku pribadi” (Sumber : Wawancara dengan Anugrah, Kav. DPR Sidoarjo, 24 
Januari 2023). 

“ada beberapa sih pengalaman lucu yang aku ingat nah ya aku inget banget tuh, waktu itu aku nulis bio “info 
loker” terus ada kan match sama cowok waktu chat si cowok cerita kalau dikerjakan lagi ada lowongan terus 
akunya coba mengirim cv juga sih ke loker yang dia kasih” (Sumber : Wawancara dengan Tyas, Seven Sidoarjo, 
22 Januari 2023). 

Seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan di atas baik Hasbi, Lula, Anggraeni, Tyas, dan Anugrah saling 
menceritakan berbagai pengalaman yang dialaminya. Tidak hanya pengalaman tentang pendidikan, pekerjaan, 
namun juga menceritakan tentang pengalaman kencan online. Baik informan dan pengguna dating app lainya saling 
bertukar informasi tentang apa yang ditemuinya melalui dating app. Masing-masing informan memiliki pengalaman 
yang berbeda-beda. Naskah kehidupan, yaitu ketika informan dan pengguna dating app saling bercerita tentang 
pengalaman kencan online sebelumnya, sehingga sudah memiliki pengalaman dalam hal kencan online ini. Dari 
pengalaman ini dapat diasumsikan sebagai manusia turut menciptakan realitas sosial. Realitas sosial (social reality) 
juga sesuai dengan keyakinan individu tentang bagaimana makna dan sesuai komunikasi antar pribadinya. Saat dua 
individu terlibat dalam percakapan, mereka masing-masing membawa pengalaman komunikasi terakhir dari realitas 
sosial sebelumnya. Tingkat ini juga dapat diasumsikan sebagai transaksi informasi bergantung pada makna pribadi 
dan interpersonal. D Cushman dan Gordon W [26] makna pribadi diartikan sebagai Makna pribadi didefinisikan 
sebagai makna yang dicapai individu ketika mereka berinteraksi dengan individu lain dan membawa pengalaman 
unik ke dalam interaksi mereka.  
 
F. Tingkat Pola Budya (Cultural Patterns) 

Pola budaya didefinisikan sebagai  "gambaran yang sangat komprehensif tentang tatanan dunia dan hubungan 
manusia dengan tatanan itu". Pola budaya berkaitan pada nilai-nilai identitas gender, ras, kelas dan agama di antara 
individu-individu dalam suatu masyarakat [26]. Online dating atau kencan online merupakan aktivitas yang mudah 
dan praktis untuk mencari pasangan di internet dengan cara menuliskan informasi data diri melalui aplikasi khusus 
yang dapat diunduh melalui smartphone, tanpa harus melakukan percakapan secara langsung [21]. Dalam kencan 
online menurut penelitian memiliki bahaya yang cukup besar dan hal ini juga dirasakan oleh beberapa informan, 
yang diungkapkan seperti berikut : 

“match sama orang eh kok tiba-tiba diajak ketemuan di hotel ya jelas aku kaget. Akhirnya langsung aku umatch 
aja” (Sumber : Wawancara dengan Lula, Seven Sidoarjo, 21 Januari 2023). 

“biasanya pembahasannya lebih ke pornografi, pernah kayak ditanya hal yang privacy mengarah ke sex misal 
sejauh mana kamu pas pacaran, trus bahas fwb gitu juga sih” (Sumber : Wawancara dengan Nadia, Seven 
Sidoarjo, 22 Januari 2023). 

“hehe ini aku sih yang bodoh. Kalo inget juga ngerasa bodo banget aku. Waktu itu pernah ketipu sampai berjuta-
juta dia pinjem namaku buat pinjol sampai alamat rumah juga kan dipakai terus dia kabur gak bertanggung jawab. 
Mau gak mau ya aku yang bayar utangnya”(Sumber : Wawancara dengan Tyas, Es the Sukodono, 16 Januari 
2023). 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



10 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar 6. Tingkat Episode 

Sumber: Dating App Tinder 
 
Menurut penjelasan Tyas, Lula, dan juga beberapa informan perempuan diatas, terlihat bahwa informan memiliki 

kasus yang berbeda-beda. Dalam melakukan kencan online tidak selalu berjalan mulus sesuai ekspektasi, ada juga 
hal buruk yang di dapat khususnya pada kaum perempuan. Perilaku seseorang yang ditemui pada dating app 
sangatlah bermacam-macam. Budaya dapat mempengaruhi pola perilaku seseorang, termasuk pada hal seksual. [26] 
mengungkapkan bahwa individu harus berkepribadian sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku. Namun sebagaimana 
yang telah dijelaskan diatas, perilaku pengguna dating app lainnya menyimpang dari nilai-nilai masyarakat 
Indonesia. 

Hal- hal yang telah diuraikan di atas merupakan tingkatan makna menurut para informan pengguna dating app 
baik Tinder maupun Bumble. Namun tidak berhenti pada pemaknaan saja selanjutnya yaitu mengetahui kesan yang 
terjadi pada informan dalam kencan online melalui media dating app. Kencan online yang dilakukan melalui 
perantara dating app ini merupakan salah satu kesempatan unik yang dapat dilakukan oleh manusia. Dapat dikatakan 
unik karena komunikasi ini termediasi oleh komputer untuk berinteraksi antar individu [26]. Komunikasi yang hanya 
dilakukan melalui aplikasi sehingga dengan mudahnya terjadi komunikasi tak sinkron (asynchronous 
communication). (west) mengungkapkan bahwa ini terjadi ketika kendala waktu pengiriman dan penerimaan pesan 
juga tanggapan. Pesan tak sinkron terjadi dalam berbagai macam waktu dan tidak memerlukan kehadiran yang 
bersamaan dari sang pengirim. Hal ini diungkapkan oleh beberapa informan seperti berikut : 

“gak ada hambatan gimana-gimana sih paling ya kayak seharian kan gak selalu buka Tinder jadi ya bales chat 
kadang bisa besoknya gitu” (Sumber : Wawancara dengan Doni, Kopili Sidoarjo, 27 Januari 2023). 

“ya aku sih kalau bales chating cepet cuman dari mereka-mereka yang lama bales gapapa sih kan bukan aplikasi 
yang sering dibuka sehari-hari” (Sumber : Wawancara dengan Nadia, Seven Sidoarjo, 22 Januari 2023). 

Hal yang berbeda diungkapkan oleh informan pengguna Bumble, seperti berikut: 

“hmm ada Batasan waktu buat match jadi kalau udah match ada waktunya kalau waktu itu udah lewat ya udah 
kita ga bisa chatting jadi kayak unmatch gitu” (Sumber : Wawancara dengan Lula, Seven Sidoarjo, 21 Januari 
2023).  

“kalau di Bumble ya kan yang bisa chat cewe dulu nah kalo aku gak chat itu kayak ada batas waktunya gitu kalo 
ga salah sih 24 jam setelah itu bakal hilang” (Sumber : Wawancara dengan Tyas, Es The Sukodono, 16 Januari 
2023). 

 
Namun tidak selamanya komunikasi yang termediasi komputer ini mengalami hambatan dan juga kendala. 

Komunikasi juga akan berjalan dengan baik atau bisa disebut sebagai komunikasi sinkron (synchronous 
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communication) terjadi ketika pengirim dan penerima sedang online bersamaan [26]. Dalam hal ini informan 
mengungkapan seperti berikut: 

“nah itu kalau lagi chatting trus dia juga lagi buka tindernya otomatis kita chattingnya bisa asyik gitu. Aku juga 
pernah sekali coba video call di Tinder seru sih” (Sumber : Wawancara dengan Hasbi, Seven Sidoarjo, 22 Januari 
2023). 

“kalau kita lagi ada pembahasan topik yang seru gitu pastinya kan langsung bales chattingnya fast respon” 
(Sumber : Wawancara dengan Doni, Kopili Sidoarjo, 27 Januari 2023). 

 Seperti yang telah diungkapkan oleh beberapa informan diatas dalam penggunaan dating app juga memiliki 

hambatan namun hal tersebut tidaklah menjadi masalah yang berarti bagi para informan. Dengan adanya berbagai hal 

yang terjadi pada komunikasi online ini sehingga butuh adanya tahap pengembangan hubungan antarpribadi. Untuk 

berkembangnya hubungan dalam kencan online membutuhkan waktu yang panjang serta chatting yang lebih 

terakumulasi. Hal yang dilakukan oleh para informan dalam hal ini yaitu melakukan pertemuan secara langsung atau 

face to face. Informan telah menyatakan bahwa telah melakukan pertemuan secara langsung dengan partner atau orang 

yang ditemuinya melalui dating app baik Tinder maupun Bumble, itu dilakukan agar lebih saling mengenal satu sama 

lain. 

IV. SIMPULAN 

Fenomena kencan online melalui dating app dalam perspektif CMC dan CMM merupakan fenomena baru yang 

terjadi guna mengenal kepribadian satu sama lain melalui aplikasi kencan. Temuan pada penelitian ini yaitu seseorang 

mengekspresikan citra diri yang berbeda-beda, mereka memiliki ranah privacy masing-masing sehingga kedalaman 

informasi yang dipublish untuk khalayak pun tidak sama. Akan tetapi, individu tetap memperlihatkan ketenaran 

kepada pengguna lain untuk mempertahankan identitasnya, serta mencari perhatian dari lawan jenis. Dalam 

melakukan kencan online interaksi yang terjadi pada setiap individu tidak dapat dimaknai sama, karena pada sebuah 

hubungan individu menciptakan sebuah realitas baru yang dibentuk melalui sudut pandang yang berbeda. Kencan 

online memiliki makna semu “pseudo”  dan penuh “tipu-tipu”. 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memberikan saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam 

penelitian: 1) Diharapkan penelitian serupa akan dilakukan kembali serta mengembangkan penelitian mengenai 

fenomena kencan online dan perilaku komunikasi yang menggunakan dating app lain seiring berkembangnya 

teknologi, 2) Dalam Hal ini diharapkan juga masyarakat yang menggunakan dating app dapat memperhatikan 

berbagai dampak yang akan terjadi. 
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